I. PENDAHULUAN

i.1. Latar belakang

Buah nangka ( Arthocarpus integra ) merupakan salah satu
jenis buah - buahan tropis yang banyak terdapat di Indonesia
terutama.di daerah Riau, Sumatera PRarat, Sumatera Utara dan
Pulau Jawa. Buah nangks ini dapat dikonsumsi dalam bentuk segar
atau dapat Juga diolah menjadi beraneka macam bentuk makanan
untuk keperluan rumah tangga mauvpun sebagai bahan baku industri
makanan dan minuman (Suraryono, 1881),.

Banyak orang yang telah mengolah daging buah nangka ini
untuk'diolah menjadi produk 1lazin, misalnya Jjam, manisan, dodol
dan masih banyak lagi. Hal ini selain untuk memperpanjang masa
simpan bahan juga untuk diversifikasi sehingga diperoleh Dberbagai
macam bentuk olahan dengan demikian akan neningkatkan nilai
ekonomi buah.

Namun sebetulnya bukan hanya daging buah nangka saja vyang
dapat diolah tetapil tenda bungs (Perigoniwum) buah nangka yang ma -
tang atsu yang dikenal masyaraskat sebagai "dami” Jjuga dapat
diolah menjadi selai. Karena pada perigonium buah nangka ini
banyak terkandung pektin , selain itu perigonium dari jenis nangka
merah ini mempunyai rasa manis dan dapat dimakan. Dengan demikian
selai yang dihasilkan dsri perigoniumbuah nangka ini selain mem-
punyai rasa yang enak Jjuga mempunyai aroma buah nangka.

Salah satu hambatan pada usaha pemanfastan perigonium nangka

menjadi selai adalah terjadinya perubahan warna pada tahap peng-
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